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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1.1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Flick (Gunawan, 2014, h. 80) ialah keterkaitan 

spesifik pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari 

pluralisasi dunia kehidupan. Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami 

subjek dan objek penelitian yang meliputi orang, lembaga, berdasarkan fakta yang 

tampil secara apa adanya. 

Metode penelitian merupakan cara penyelesaian masalah penelitian yang 

dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan 

kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan 

keadaan. Menurut Rosdy  Ruslan (2003, h. 24), metode merupakan kegiatan 

ilmiah yang  berkaitan dengan cara  kerja (sistematis) untuk memahami suatu 

subjek atau objek penelitian, sebagai upaya  untuk menemukan jawaban yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. 

Sementara, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2008, h. 147) metode analisis deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
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atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat  kesimpulan yang berlaku  untuk umum atau generalisasi.  

Paradigma yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivisme yang memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang 

natural, tetapi terbentuk dari hasil konstruksi.  

 

3.2. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011, h. 2), metode penelitian merupakan  cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Metode penelitian 

sangat beragam jenisnya seperti fenomenologi, studi kasus, analisis isi, etnografi, 

dramaturgi, dan lainnya.  

 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode studi resepsi yang melihat bahwa khalayak tidak semata pasif 

dalam menerima pesan sehingga mereka berbeda-beda memaknai isi media. 

Khalayak memiliki kuasa tersendiri dalam menghasilkan makna dari berbagai 

wacana yang disuguhkan media. Makna yang diusung media bisa diterima secara 

terbuka atau polysemic dan bahkan bisa ditanggapi secara oposisif oleh khalayak 

(Fiske, 1987, h. 24). 

 Studi resepsi khalayak adalah aliran modern cultural studies yang 

dikembangkan untuk memahami polisemi sebagai sebuah interpretasi teks. 

Pemaknaan yang dilakukan oleh masyarakat dikenal dengan sebutan reception 

studies atau reception analysis yang mengacu pada “komunitas interpretative” 

untuk menggambarkan kumpulan orang yang membuat interpretasi (Downing, 
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1995, h. 214). Menurut Morley (1980, h. 18), makna dari teks akan 

dikonstruksikan secara berbeda sesuai dengan pengetahuan serta prasangka yang 

dimiliki seseorang dan secara tidak langsung terkait dengan posisi sosial yang 

dimilikinya. 

 Croteau dan Hoynes (2003, h. 274) memandang analisis resepsi memiliki 

dua hal krusial yang harus dipahami peneliti. Pertama teks media mendapatkan 

makna pada saat peristiwa penerimaan dan khalayak secara aktif memproduksi 

makna dari media dengan menerima dan menginterpretasikan teks sesuai dengan 

sosial dan budaya khalayak. Kedua, pesan di media secara subjektif 

dikonstruksikan khalayak secara individual, sekalipun media berada dalam posisi 

paling dominan.  

 Dalam metode resepsi, ada tiga tahap yang harus dilakukan yaitu 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menginterpretasikan data tersebut 

(Jensen, 1999, h. 139), yaitu: 

1. Data berasal dari khalayak yang dijadikan informan melalui proses 

wawancara mendalam maupun diskusi kelompok. Hal yang perlu 

diperhatikan saat wawancara maupun diskusi kelompok adalah peneliti 

harus mengangkat isi media yang memang ditonton oleh semua informan.  

2. Data terkumpul, peneliti menganalisis data dari wawancara dan diskusi 

kelompol yang harus ditranskrip sebelumnya. Jawaban-jawaban yang 

hampir senada ataupun sama sekali berbeda akan dikelompokkan dan 

masing-masing dianalisis berdasarkan latar belakang sosial, psikologis, 

maupun pengalaman lain untuk kemudian ditarik benang merahnya. 
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3. Data yang telah disortir dan dianalisis kemudian diinterpretasi oleh 

peneliti. Tidak hanya sekedar data, melainkan hubungan antara informan 

dengan media. Pada tahap inilah hasil penelitian dapat terlihat. Bagaimana 

informan memaknai program Islam Itu Indah. 

 

3.3 Narasumber / Key Informan / Informan 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, untuk mengumpulkan data di 

lapangan peneliti perlu menentukan siapa yang akan diwawancarai. Narasumber 

merupakan orang yang menguasai materi atau singkatnya orang yang 

diwawancarai.  

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Penggunaan teknik ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

memilih sampel yang dapat memberikan informasi yang diinginkan dan sesuai 

dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2005, h. 53-54). 

Subjek dalam penelitian ini adalah pelajar dan mahasiswa yang setia 

menonton program Islam Itu Indah selama 10-12 bulan. Karena topik-topik yang 

diangkat dalam penelitian ini mengenai remaja seperti Sakitnya Dihianati dan 

Gaul Menurut Islam. Selain itu secara lokasi, para informan mudah dijangkau 

oleh peneliti. Adapun kriteria informan, yaitu: 

1. Menonton tayangan Islam Itu Indah dengan lima topik yang terkait. 

2. Berusia 18-22 tahun 

3. Berada dalam satu lokasi yang mudah diakses oleh peneliti 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat diperlukan 

guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Sugiyono (2011, h. 224), mengungkapkan  bahwa teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian ini adalah data.  

Pengumpulan data dalam studi kasus dapat diambil dalam berbagai sumber 

informasi, karena studi kasus melibatkan pengumpulan data yang “kaya” untuk 

membangun gambaran yang mendalam dalam suatu kasus. Yin mengungkapkan 

bahwa terdapat enam bentuk pengumpulan data dalam studi kasus yaitu: 

a. Dokumentasi yang terdiri dari surat, memorandum, agenda, laporan-

laporan suatu peristiwa, proposal, hasil penelitian, hasil evaluasi, kliping, 

artikel 

b. Rekaman arsip yang terdiri dari rekaman layanan, peta, data survey, daftar 

nama, rekaman-rekaman pribadi seperti buku harian, kalender 

c. Wawancara bertipe open-ended 

d. Observasi langsung 

e. Observasi partisipan 

f. Perangkat fisik atau kultural yaitu peralatan teknologi, alat atau 

instrument, pekerjaan seni. (Yin, 1989, h. 103-118) 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 

observasi, wawancara,  dan Focus Group Discussion (FGD). Peneliti melakukan 
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wawancara mendalam guna memperoleh sesuatu yang tidak hanya bisa diperoleh 

melalui pengamatan (Gunawan, 2014, h. 165). Banyak hal yang  dapat diperoleh 

dari subjek penelitian melalui wawancara mendalam, yaitu peneliti dapat 

mengetahui pandangan, pendapat, serta perasaan para subjek penelitian, baik 

pandangannya tentang dirinya maupun respon dan sikapnya terhadap orang lain. 

Sedangkan, observasi dalam penelitian kualitatif sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Satori Djam‟an dan Komariah Aan (2012, h. 105) adalah 

pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, 

konteks peneliti berusaha menggambarkan secara jelas apa yang terjadi di 

lapangan dan kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil berdasarkan tujuan. 

Teknik lainnya adalah FGD (Focus Group Discussion). Menurut Basrowi 

(2008, h. 165), FGD mencakup sejumlah orang yang memiliki karakteristik 

tertentu, memberikan data tentang suatu keadaan tertentu. FGD dirancang dengan 

tujuan untuk mengungkapkan persepsi kelompok mengenai sesuatu. Pelaksanaan 

FGD sendiri tidak bertujuan mencari konsensus, pemecahan masalah, atau 

rekomendasi, melainkan menekankan pada sebuah proses. 

Dalam FGD, partisipan yang terlibat wawancara adalah satu kelompok 

yang terdiri dari lima orang penonton setia Islam Itu Indah. Peneliti mengajukan 

pertanyaan yang menggali persepsi, pendapat, keyakinan, dan sikap para 

partisipan terhadap program acara tersebut.  

  

 

 

Audience Reception..., Bilqis Naufi, FIKOM UMN, 2017



 
 

  

26 
 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data disebut dengan kriteria penetapan kualitas desain 

penelitian. Suatu desain penelitian diharapkan mengetengahkan serangkaian 

pertanyaan logis, maka kualitas desain harus ditetapkan menurut uji logika 

tertentu.  

Dalam teknik keabsahan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 

2014, h. 83).  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding suatu data (Iskandar, 2009, h. 53-54). 

Menurut Moleong (2001, h. 18), peneliti yang menggunakan teknik 

triangulasi dalam pemeriksaan melalui sumbernya artinya membandingkan atau 

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda. Untuk itu, perlu diadakan pengecekan ulang 

terhadap sumber-sumber data dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang di depan umum 

dengan yang dikatakan secara pribadi 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 

(Iskandar, 2009, h. 54). 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Setelah mengumpulkan data dan menguji keabsahannya, proses analisis 

data adalah proses yang paling krusial dan menentukan kualitas penelitian. 

Analisis data terdiri atas pengujian, pengkategorian, pentabulasian, 

ataupun pengombinasian kembali bukti untuk menunjukkan proposisi awal 

penelitian (Yin, 2013, h. 133). Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis studi resepsi. Ada tiga elemen pokok 

dalam metodologi resepsi yang secara eksplisit bisa disebut sebagai “the 

collection, analysis, and interpretation of reception data” (Jensen, 1999, 

h. 139). Ketiga elemen tersebut adalah: 

1. Mengumpulkan data dari khalayak. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam. Dalam analisis resepsi, perhatian utama dalam wawancara 

mendalam berpegang pada wacana yang berkembang setelah diantarai 

media di kalangan pemirsa. Artinya, wawancara berlangsung untuk 

menggali sebuah isi pesan media tertentu menstimulasi wacana yang 

berkembang dalam diri khalayaknya. 
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2. Menganalisis hasil atau temuan. Setelah wawancara sebagaimana 

langkah pertama di atas dilakukan, maka tahap berikutnya peneliti 

mengkaji catatan wawancara tersebut yang berupa ratusan transkip 

wawancara yang di dalamnya. 

3. Tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman 

bermedia dari khalayaknya.. dalam tahap ini, peneliti tidak sekedar 

mencocokkan model pembacaan sebagaimana yang telah dirumuskan 

dalam acuan teoritis melainka justru mengkolaborasikan dengan 

temuan yang sesungguhnya terjadi di lapangan, sehingga 

memunculkan model atau pola penerimaan yang riil lahir dari konsteks 

penelitian sesungguhnya. (Nugroho, 2012, h. 127). 

Setelah dilakukan analisis berdasarkan data-data yang didapat, penulis 

kemudian melakukan analisis dengan analisis resepsi menggunakan teknik 

encoding-decoding untuk mengkaji makna yang didapat dari hasil FGD dengan 

kelima partisipan penelitian ini. Analisis deskriptif ini memaparkan dan 

menjelaskan secara rinci mengenai Pemaknaan Program Acara Religius di 

Televisi (Studi Resepsi Program Acara Islam Itu Indah). 
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